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Abstract 
This study aims to determine the behavior of Computer-based learning media 

among teachers In 1st Yunior High School of Salatiga. The use of computer-based 

learning media encourage teachers using a computer in to make their job easier, 

especially in the learning process. This study uses the Technology Acceptance Model 

(TAM) to determine the factors that influence the use of computer learning media by 

using quantitative methods. Analysis method using Part Least Square (PLS). Results from 

this study are perceived ease (PEOU) affects benefits be felt (PU) in the use of 

computers, the perceived benefits (PU) affect the attitude towards the use (ATU) 

computer, the attitude towards the use (ATU) affects behavioral intention (BI) to using a 

computer, perceived ease (PEOU) affect the attitude towards the use (ATU), and 

perceived benefits (PU) affects behavioral intention (BI) to use the computer. 

 

Keyword: Computer Based Learning Media, Technology Acceptance Model, Part Least 

Square (PLS) 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku pengguna media pembelajaran 

berbasis komputer di kalangan guru SMP Negeri I Salatiga. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis komputer mendorong guru memanfaatkan komputer dalam 

mempermudah pekerjaanya khususnya dalam proses belajar mengajar. Penelitian 

ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) untuk mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi penggunaan media pembelajaran komputer dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Metode analisis menggunakan Part Least Square (PLS). 

Hasil dari penelitian ini adalah persepsi kemudahan (PEOU) mempengaruhi manfaat 

yang di rasakan (PU) dalam penggunaan komputer, manfaat yang dirasakan (PU) 

mempengaruhi sikap terhadap penggunaan (ATU) komputer, sikap terhadap penggunaan 

(ATU) mempengaruhi niat perilaku (BI) untuk menggunakan komputer, persepsi 

kemudahan (PEOU) mempengaruhi sikap terhadap penggunaan (ATU), dan persepsi 

manfaat (PU) mempengaruhi niat perilaku (BI) untuk menggunakan komputer. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Berbasis Komputer, Technology Acceptance Model, 

Part Least Square (PLS) 
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1. Pendahuluan  

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan orang orang 

yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai 

sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan [1]. Dalam arti lain, pendidikan 

merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi 

dan keterampilan yang dimiliki dalam kehidupan, oleh karena itu seharusnya 

pendidikan didesain guna memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. Perkembangan teknologi informasi telah berimbas pada 

dunia pendidikan, dengan ditandai oleh munculnya berbagai inovasi dan kreasi 

dalam proses penyampaian bahan ajar kepada peserta didik.Saat ini teknologi 

sudah banyak digunakan sebagai alat bantu pendukung proses pembelajaran di 

dunia pendidikan [1]. Hal ini disebabkan oleh manfaat yang ditimbulkan dari 

teknologi yaitu mempermudah tenaga pendidik dalam segala kegiatan dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran terutama digunakan sebagai media 

penggambaran / ilustrasi dari pelajaran yang sedang diajarkan sehingga peserta 

didik memperoleh gambaran jelas keterkaitan antara teori dengan gambaran 

nyatanya. 

Penggunaan teknologi ini telah berdampak langsung dan tidak langsung 

terhadap cara penyelenggaraan pendidikan yang mengarah pada peningkatan mutu 

sumberdaya manusia. Pendidikan yang berkualitas memerlukan sumber daya guru 

yang mampu dan siap berperan secara professional dalam lingkungan sekolah dan 

masyarakat [2]. Di era perkembangan Iptek yang begitu pesat dewasa ini, 

profesionalisme guru tidak cukup hanya dengan kemampuan membelajarkan 

siswa, tetapi juga harus mampu mengelola informasi dan lingkungan untuk 

memfasislitasi kegiatan belajar siswa [2]. Guru professional dituntut mampu 

memilih dan menggunakan berbagai jenis media pembelajaran yang ada di 

sekitarnya. Adopsi TI diukur dengan beberapa metode seperti teori beralasan, 

Model penerimaan teknologi, teori tindakan rencana dan teori penerimaan 

teknologi dan teori difusi inovasi [3]. 

Alasan penggunaan TAM karena ini merupakan suatu model yang di 

bangun untuk menganilisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

diterimanya penggunaan teknologi. Menurut Abdalla, TAM memiliki lima buah 

konstruksi yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) di 

definisikan sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan teknologi 

dapat dengan mudah dipahami dan digunakan. Persepsi Kegunaan (perceived 

usefulnes) di defenisikan sebagai sejauh mana orang percaya teknologi akan 

mendatangkan manfaat bagi penggunanya yaitu meningkatkan kinerjanya. Sikap 

terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using technology) didefenisikan 

sebagai evaluasi dari pegguna tentang ketertarikan dalam menggunakan teknologi. 

Minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use) 

didefenisikan sebagai minat (keinginan) seseorang untuk melakukan perilaku 

tertentu. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual use) dapat diukur melalui 

kepuasan pengguna dalam menggunakan teknologi dimana pengguna meyakini 

bahwa teknologi tesebut mudah digunakan dan akan meningkatkan produktifitas 
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pengguna. Jika diterapkan dalam waktu yang lama maka dapat dilihat pula dari 

frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi tersebut [4]. 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer di SMP Negeri I 

Salatiga mampu mendukung kinerja guru dalam proses belajar mengajar, 

penggunaan perangkat komputer juga membuat proses mengajar menjadi lebih 

efektif dan efisien. Namun pada SMP Negeri I Salatiga saat ini terdapat beberapa 

guru yang tidak menggunakan media pembelajaran komputer, dikarenakan  latar 

belakang pendidikan tenaga pengajar itu sendiri bukan dari bidang TIK saja, 

sehingga kurangnya pengetahuan akan manfaat penggunaan komputer dalam 

proses belajar mengajar. Alasan pengambilan objek pada SMP Negeri I Salatiga 

untuk mengetahui perilaku penggunaan media pembelajaran berbasis komputer 

dengan menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM). 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang di lakukan oleh Shroff, ingin memahami isu-isu 

konseptual yang berkaitan dengan penggunaan e-portofolio dan juga menentukan 

apakah TAM bisa sah diterapkan dalam paradigm e-portofolio dengan memeriksa 

hubungan niat siswa untuk menggunakan sistem e-portofolio. Metode yang di 

gunakan adalah Model penerimaan teknologi (TAM) dalam penelitian ini karena 

kemampuannya prediksi dalam studi yang melibatkan siswa. Adapun hasil yang 

di peroleh adalah persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) memiliki pengaruh 

signifikan pada kegunaan yang dirasakan (PU).Penjelasan mungkin bahwa siswa 

bersedia untuk mengadopsi sistem e-portofolio, dan ini dapat menunjukkan bahwa 

siswa cenderung berfokus pada kegunaan teknologi itu sendiri [5]. 

Penelitian yang di lakukan oleh Porter and Danthu, ingin memahami 

keyakinan konsumen menjelaskan sikap terhadap dan penggunaan internet dengan 

menggunakan metode TAM menekankan pada 2 Variabel yaitu kegunaan yang 

dirasakan (Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan pengguna (Perceive 

Ease Of Use) tentang teknologi baru yang mempengaruhi individu sikap dan 

penggunaan teknologi dengan menambahkan empat kunci demografis konstruksi 

sebagai variabel eksternal TAM (yakni, usia, pendidikan, pendapatan dan ras) [6]. 

Adapun Hasil yang diperoleh adalah konsumen yang lebih tua memahami 

relevansi dari Internet untuk kehidupan mereka,tetapi sayangnya mereka 

menganggap internet sulit untuk digunakan dan mahal. Selain itu juga usia, 

pendidikan,pendapatan dan ras yang terkait diferensial dengan kepercayaan 

tertentu tentang Internet dan bahwa keyakinan ini menengahi konsumen sikap dan 

pada akhirnya menggunakan internet. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu adalah penelitian ini mengambil latar 

pada bidang pendidikan tingkat SMP dengan metode Technology Acceptance 

Model.Penelitian ini lebih menekankan pada 4 variabel yaitu Persepsi Manfaat 

(perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (Perceive Ease Of Use), 

sikap terhadap penggunaan (ATU), dan niat perilaku untuk menggunakan (BITU). 

 

 

 



9 

 

 

 

 Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan [8]. Menurut Gerlach dan 

Ely, media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi dan 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru,buku teks dan 

lingkungan sekolah merupakan media. Sedangkan menurut Criticos, media 

merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari 

komunikator menuju komunikan. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belajar 

[10]. 

Media pembelajaran adalah sarana penyampaian pesan pembelajaran 

kaitannya dengan model pembelajaran langsung yaitu dengan cara guru berperan 

sebagai penyampai informasi dan dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan 

berbagai media yang sesuai. Media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar. Menurut Heinich, media pembelajaran 

adalah perantara yang membawa pesan atau informasi bertujuan instruksional atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber dan penerima [8]. 

 Menurut Azhar Arsyad fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai 

alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim,kondisi,dan lingkungan 

belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Sejalan dengan perkembangan 

teknologi, maka media pembelajaran pun mengalami perkembangan melalui 

pemanfaatan teknologi itu sendiri. Berdasarkan teknologi tersebut ,Azhar Arsyad 

mengklasifikasikan media atas empat kelompok menjadi berikut:1) Media hasil 

teknologi cetak, 2) Media hasil teknologi audio-visual, 3) Media hasil teknologi 

yang berdasarkan komputer, 4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan 

komputer [8]. 

Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 

pendidikan di sekolah. Melalui media pembelajaran guru akan lebih mudah dalam 

menyampaikan materi dan siswa akan lebih terbantu dan mudah belajar. Media 

pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi antara 

sumber dan penerima. Media pembelajaran atau materi pembelajaran secara garis 

besar terdiri dari pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang harus dipelajari oleh 

siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan 

(Depdiknas) [1]. 

 Media pembelajaran berbasis komputer yang digunakan oleh guru SMP 

Negeri I Salatiga bertujuan  untuk membantu meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kualitas yang ingin dicapai guru mengarah pada tujuan pembelajaran dengan 
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menyajikan materi pembelajaran secara sempurna agar dalam proses belajar 

mengajar dapat terlaksana dengan baik.  

Guru berperan sebagai pengajar dalam menyampaikan ilmu pengetahuan dan 

mengarahkan serta mendorong siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, 

guru juga dituntut untuk belajar dan mengikuti perkembangan yang ada agar 

wawasan dan pengetahuan yang dimiliki dapat dikembangkan secara optimal. 

Guru dituntut memiliki kemampuan dan keterampilan untuk memanfaatkan media 

pembelajaran komputer seperti komputer, laptop, dan LCD Proyektor dalam 

proses pembelajaran. 

 Dalam pemanfaatannya, komputer mampu melakukan proses tertentu, 

seperti perhitungan atau kalkulasi, penyimpanan data, serta pemrosesan kata dan 

data. Sehingga komputer sebagai alat bantu (media) dalam proses belajar 

mengajar baik untuk guru atau siswa yang mempunyai fungsi sebagai media 

tutorial, alat peraga dan alat uji dimana tiap fungsi tersebut masing-masing 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Selain penggunaan komputer, laptop juga 

sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam 

perencanaan, pengembangan, dan pencapaian kompetensi yang ditentukan dalam 

proses belajar mengajar. Laptop menyediakan banyak program dan software yang 

dapat digunakan oleh guru seperti : Ms.Word, Ms.Power Point, Ms.Exel serta 

Mozilla dapat digunakan untuk menjelajahi internet. Pemanfaatan laptop dalam 

pembelajaran sangat membantu guru. Guru dapat bekerja lebih efisien, dapat 

meningkatkan efektifitas dan menyajikan metode mengajar baru sehingga proses 

belajar mengajar lebih bermakna [9]. 

 Komputer dan laptop yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar 

belum efektif jika tidak ditampilkan secara utuh dengan menggunakan perangkat 

LCD proyektor. LCD proyektor membantu proses komunikasi interaktif guru 

dengan siswa saat mengajar. LCD proyektor memiliki kemampuan untuk 

menayangkan informasi dengan format power point, movie maker atau alat bantu 

presentasi lainnya. Keberadaan LCD pyoyektor dapat digunakan sebagai media 

untuk mengembangkan proses belajar mengajar karena dapat membantu guru 

untuk menampilkan berbagai materi pelajaran dengan menarik dan mudah 

sehingga mendorong motivasi belajar siswa [9]. 

  

Evolusi Perkembangan Technology Acceptance Model  

 

Sejak tahun 1980-an ketika teknologi informasi secara jelas mempunyai 

pengaruh pada kehidupan manusia, berbagai teori telah dikembangkan dalam 

berbagai penelitian tentang penerimaan teknologi. Pada era itu, komputer 

diperkenalkan di tempat kerja.Bagaimanapun juga, banyak manfaat yang 

terantisipasi tidak dapat direalisasikan terutama dalam kaitannya dengan kesiapan 

para pemakai untuk menerima komputer dan sistem perangkat lunak yang 

menghubungkannya. Hal ini terjadi terutama sekali dilakukan oleh para peneliti 

yang membahas tentang komunitas ilmu tentang tingkah laku (behavioral 

sciences) dalam menyelidiki alasan-alasan yang mungkin terjadi. Beberapa 

masalah yang baru dikerjakan oleh para peneliti dengan mengembangkan model-

model yang dimodifikasi oleh sebagian orang dengan melihat kasus khusus 



11 

 

sebagai Theory of Reasoned Action (TRA) dan melihatnya dari perspektif tingkah 

laku manusia ketika suatu alat baru diperkenalkan pada kehidupan umat manusia. 

TRA menjelaskan tingkah laku manusia secara nyata sebagai hasil pengaruh dua 

kategori kepercayaan yang signifikan yaitu tingkah laku (behavioral) dan normatif 

(normative) [11]. 

Menurut Davis et aL Technology Acceptance Model merupakan adaptasi 

dari Theory of Reasonede Action Model (TRA) yang secara khusus telah 

disesuaikan dengan model penerimaan sistem informasi oleh pengguna/ user. 

Technology Acceptence Model (TAM) memiliki dua sisi yaitu sisi pertama atau 

yang biasa disebut believes yang terdiri atas perceived usefulness dan 

perceivedeasy-of use dan sisi yang kedua terdiri dari attitude, behavior intention 

to use dan usage behavior. Menurut Abdalla TAM memiliki lima buah konstruksi 

yaitu Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), didefinisikan 

sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

bebas dari usaha [7]. 

Persepsi kegunaan (perceived usefulness), didefinisikan sebagai sejauh 

mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 

kinerjanya. Sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using 

technology), didefinisikan sebagai evaluasi dari pemakai tentang ketertarikannya 

dalam menggunakan teknologi. Minat perilaku menggunakan teknologi 

(behavioralintention to use), didefinisikan sebagai minat (keinginan) seseorang 

untuk melakukan perilaku tertentu. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual 

use) dapat diukur melalui kepuasan pengguna serta jumlah waktu yang digunakan 

untuk berinteraksi dengan teknologi atau frekuensi penggunaan teknologi tersebut 

[7]. 

 

Model dasar Technology Acceptance Model (TAM) dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut: 

 

 
Gambar 1. Technology Acceptance Model (TAM) 

 

TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan penerimaan 

(acceptance) pengguna terhadap suatu teknologi atau sistem informasi. TAM 

menyediakan suatu basis teoritis untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan terhadap suatu teknologi dalam suatu organisasi. TAM 

menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan (akan manfaat suatu sistem 

informasi dan kemudahan penggunaannya) dan perilaku, tujuan/keperluan, dan 

penggunaan aktual dari pengguna/user suatu teknologi atau sistem informasi [4]. 
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External variable (variabel eksternal) secara langsung akan mempengaruhi 

persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan dari pengguna. Persepsi kemudahan 

penggunaan dipengaruhi oleh variabel eksternal yang berkenaan dengan 

karakteristik sistem yang meningkatkan penggunaan dari media pembelajaran 

berbasis komputer, seperti LCD, Proyektor, Komputer dan software pembelajaran 

[7]. 

 

Variabel – variabel pada Technology Acceptance Model 

 

Persepsi manfaat yang dirasakan (Perceived Usefullness)  

Persepsi Kemanfaatan adalah suatu tingkatan dimana seseorang percaya 

bahwa suatu penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja 

orang tersebut. Persepsi Kermanfaatan sebagai konstruk kepercayaan seseorang 

bahwa penggunaan sebuah teknologi tertentu akan mampu meningkatkan kinerja 

mereka. Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Persepsi manfaat 

sistem berkaitan dengan produktifitas dan efektifitas sistem dari kegunaan dalam 

tugas secara menyeluruh untuk meningkatkan kinerja orang yang menggunakan 

sistem tersebut [7].Venkatesh dan Morris menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

penting manfaat dalam pemahaman respon individual dalam teknologi informasi 

[12]. 

Atribut tentang teknologi baru seperti keuntungan relatif dan kompleksitas 

sangat penting untuk sikap yang bentuk individu tentang teknologi baru. Atribut 

ini secara konseptual merangkul konstruksi utama dari TAM. Sebagai contoh, 

keuntungan relatif konsisten dengan kegunaan membangun dirasakan di TAM, 

sedangkan kompleksitas konsisten dengan persepsi kemudahan penggunaan. 

Menurut Davis, baik kegunaan yang dirasakan dan persepsi kemudahan 

penggunaan adalah keyakinan tentang teknologi baru yang mempengaruhi sikap 

seseorang menggunakan teknologi [7].  

Venkatesh dan Davis membagi dimensi Persepsi Kemanfaatan menjadi 

berikut: 1) Menjadikan pekerjaan lebih cepat (work more quickly),  2)Penggunaan 

komputer Bermanfaat bagi individu (useful), 3)Penggunaan Komputer Menambah 

Produktivitas (increase productivity), 4)Penggunaan Komputer Mampu 

meningkatkan efektivitas (enchance efectiveness), 5)Penggunaan Komputer 

Mampu meningkatkan kinerja pekerjaan (improve job performance) [7]. 

 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived ease of Use) 

Persepsi Kemudahan Penggunaan merupakan tingkatan dimana seseorang 

percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami dan digunakan. Kemudahan 

(ease) bermakna tanpa kesulitan atau tidak memerlukan usaha keras saat 

menggunakan teknologi tersebut. Dengan demikian persepsi mengenai 

kemudahan penggunaan teknologi ini merujuk pada keyakinan individu bahwa 

sistem teknologi informasi yang digunakan tidak dibutuhkan usaha yang besar 

pada saat pengoperasian [7]. 

manfaat yang diperoleh dari sebuah teknologi dipengaruhi oleh respon individu dalam penggunaan teknologi. respon penggunaan dan kebutuhan yang berbeda akan manfaat dari teknologi tersebut lah yang memunculkan manfaat. sehingga manfaat tiap individu yang dihasilkan dapat berbeda-beda
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TAM menunjukkan bahwa penggunaan dari sistem yang sebenarnya 

ditentukan oleh perilaku niat pengguna untuk penggunaan sistem sistem (BITU), 

yang ditentukan oleh sikap pengguna menggunakan sistem dan manfaat yang 

dirasakan dan kemudahan penggunaan sistem. Bersama-sama, PU dan PEOU 

merupakan pengaruh signifikan atas ATU, yang pada gilirannya mempengaruhi 

BITU. Selain itu, PEOU juga telah ditunjukkan untuk secara signifikan 

mempengaruhi PU [7]. 

Venkatesh dan Davis membagi dimensi Persepsi Kemudahan Penggunaan 

menjadi berikut:1)Interaksi individu dengan komputer jelas dan mudah dimengerti 

(clear and understandable),  2) Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi 

dengan komputer (does not require a lot of mental effort), 3) komputer mudah 

digunakan (easy to use), 4) Mudah mengoperasikan komputer sesuai dengan apa 

yang ingin individu kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to 

do), 5) komputer Kemudahan untuk dipelajari (easy to learn) [7]. 

 

Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude toward using) 

Menurut Davis, keyakinan mempengaruhi penggunaan teknologi 

dimediasi oleh sikap [7]. Sikap terhadap penggunaan (Attitude) didefinisikan 

sebagai suatu tingkat penilaian yang dirasakan (negatif atau positif) yang dialami 

sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi untuk 

menyelesaikan pekerjaannya [4]. Sikap terhadap penggunaan telah diidentifikasi 

sebagai faktor yang memandu perilaku masa depan atau penyebab niat yang pada 

akhirnya mengarah pada perilaku tertentu. Dalam TAM, sikap terhadap 

penggunaan disebut sebagai efek evaluatif perasaan positif atau negatif individu 

dalam melakukan perilaku tertentu. Variabel ini untuk melihat pengaruh antara 

kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) terhadap 

sikap penggunaan (attitude). 

Indikator variabel Sikap Terhadap penggunaan (ATU) yaitu :1) Sikap 

terhadap penggunaan Komputer, 2) Senang untuk menggunakan Komputer, 

3) Kenyamanan dalam menggunakan komputer [7]. 

 

Niat Penggunaan(Behavioral Intention to use)  

 Behavioral Intention to Use adalah kecenderungan perilaku untuk tetap 

menggunakan suatu teknologi [13].Minat pengguna dapat dilihat dari tingkat 

penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang sehingga dapat diprediksi 

dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tersebut, misalnya keinginan 

menambah peralatan (peripheral) pendukung, motivasi untuk tetap menggunakan, 

serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain.  

Secara umum variabel yang berhubungan dengan niat perilaku untuk 

menggunakan teknologi informasi atau penggunaan sebenarnya teknologi 

informasi dapat dikelompokkan menjadi empat kategori konteks individu,  

konteks sistem, konteks social dan konteks organisasi.Sementara konteks sosial 

berarti pengaruh sosial pada penerimaan pribadi penggunaan teknologi informasi, 

konteks organisasi menekankan pengaruh atau dukungan organisasi pada 

seseorang menggunakan teknologi informasi. Indikator variabel niat perilaku 

konteks individu mempengaruhi niat perilaku / penggunaan teknologi sebenarnya seorang pengguna (individu). dalam kasus Gojek ini konteks indovidu berperan/berpengaruh sangat besar. karena tingkatan manfaat dan kebutuhan akan sebuah teknologi setiap individu itu berbeda.



NOTE:

coba cari lagi tentang konteks individu dalam BITU/TAM
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yaitu:1)Niat untuk menggunakan komputer, 2) Motivasi untuk tetap menggunakan 

komputer, 3) Memotivasi ke Pengguna lain untuk menggunakan komputer [13]. 

 

 

3. Metedologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu suatu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 

alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui [14]. 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen-elemen yang mempunyai karakteristik 

tertentu yang sama dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. 

Jenis pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling dengan 

teknik Simple Random Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Dalam Probability Sampling, pemilihan sampel tidak dilakukan secara subjektif, 

dalam arti sampel yang terpilih tidak didasarkan semata-mata pada keinginan 

peneliti sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama (acak) 

untuk terpilih sebagai sampel. Dengan demikian diharapkan sampel yang terpilih 

dapat digunakan untuk mendukung karakteristik populasi secara objektif [15]. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 Responden diambil dari Guru 

SMP Negeri 1 Salatiga. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Pengumpulan 

data dilakukan melalui kuesioner guna mendapatkan jawaban dari responden 

dalam hal ini guru SMP Negeri I Salatiga mengenai pemanfaataan akan media 

pembelajaran berbasis komputer. Bentuk pilihan responden terhadap setiap 

pertanyaan dalam skala likert adalah sebagai berikut : sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Penskoran yang di berikan untuk 

setiap jawaban sebagai berikut : sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi 

skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2 dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. 

Penyusunan kuesioner berdasarkan indikator – indikator yang ada pada TAM dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaataan media pembelajaran berbasis 

komputer yaitu Persepsi Manfaat / Kegunaan, persepsi Kemudahan Penggunaan, 

Sikap Terhadap Perilaku dan Minat Perilaku. 

Metode analisis data menggunakan aplikasi SmartPLS. Partial Least 

Square (PLS) merupakan teknik analisis multivariat yang digunakan untuk 

memproyeksikan hubungan linear antar variabel-variabel pengamatan Creswell. 

Tujuan PLS adalah menguji teori yang lemah dan data yang lemah, seperti jumlah 

sampel yang kecil atau terdapat masalah normalitas data, memprediksikan 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, dan menjelaskan hubungan 

teoritikal di antara kedua variabel tersebut Abdi.  

Adapun langkah-langkah dilakukan dalam PLS meliputi:1) Perancangan model 

struktural (inner model) menjelaskan hubungan antara variabel laten yang satu 

dengan variabel laten lainnya; 2) Perancangan model pengukuran (outer model) 

yang menjelaskan hubungan antara variabel laten dengan variabel indikatornya 

yang bersifat reflektif [16]. 
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Model Penelitian 

 

Pada penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel dari Technology 

Acceptance Model yaitu PU (Perceived Usefulness), PEOU (Perceived ease of 

use), ATU (Attitude Toward Using), dan BI (Behavioral Intention). Berdasarkan 

model Technnology Acceptance Model (TAM) yang di buat oleh Davis hipotesis 

yang dibangun dalam penelitian ini adalah : 

  

H1 : PEOU (Perceived ease of use) mempengaruhi PU (Perceived usefulness) 

H2 : PU (Perceived Usefulness) mempengaruhi ATU (Attitude Toward Using) 

H3 :PEOU (Perceived Ease Of Use) mempengaruhi ATU (Attitude Toward  

Using) 

H4 : PU (Perceived Ease Of Use) mempengaruhi BI (Behavioral Intention) 

H5 : ATU (Attitude Toward Using) mempengaruhi BI (Behavioral Intention) 

 

 

 
 

Gambar 2.Model Hasil Penelitian berdasarkan  model asli Technology 

Acceptance Model (TAM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 

 

 

 

 

 
Tabel 1.Indikator-indikator  

Technology Acceptance Model (TAM) 

 

No  Indikator Pernyataan 

1. Perpepsi terhadap 

Kemudahan (PEOU) 

1. Penggunaan komputer mudah dan praktis  dalam 

proses mengajar 

2. Penggunaan komputer lebih efektif dalam proses 

mengajar 

3. Penggunaan komputer lebih interaktif dan 

komunikatif dalam mentransfer  pengetahuan  

pembelajaran 

4. Penggunaan komputer lebih efisien dan 

terstandar dalam mengajar 

5. Penggunaan komputer lebih menarik digunakan 

untuk proses belajar mengajar 

2. Persepsi terhadap 

Manfaat (PU) 

1. Menggunakan komputer dapat meningkatkan 

kualitas saya dalam  mengajar 

2. Menggunakan komputer dapat meningkatkan 

kreativitas saya dalam mengajar 

3. Menggunakan Komputer dapat mempermudah 

pekerjaan saya menjadi lebih cepat 

3. Persepsi terhadap 

Sikap (ATU) 

1. Bekerja menggunakan komputer lebih mudah 

dan menyenangkan 

2. Komputer membuat saya tertarik untuk 

menggunakannya dalam mengajar 

3. Dalam penggunaan komputer dapat membuat 

saya lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar 

4. Persepsi terhadap Niat 

(BI) 

1. Kedepannya saya akan menggunakan komputer 

dalam pembelajaran 

2. Saya berencana untuk sering menggunakan 

Komputer 

3. Saya mempunyai motivasi yang tinggi untuk 

tetap menggunakan Komputer 

4. Saya memotivasi sesama guru untuk 

menggunakan Komputer 
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Kuesioner Guru 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Penggunaan komputer mudah dan praktis dalam proses 

mengajar 

    

2 Penggunaan komputer lebih efektif dalam proses 

mengajar 

    

3 Penggunaan komputer lebih interaktif dan komunikatif 

dalam mentransfer  pengetahuan  pembelajaran 

    

4 

 

Penggunaan komputer lebih efisien dan terstandar dalam 

mengajar 

    

5 Penggunaan komputer lebih menarik digunakan untuk 

proses belajar mengajar 

    

6 

 

Memanfaatkan komputer dapat meningkatkan kualitas 

saya dalam  mengajar 

    

7 Memanfaatkan komputer dapat membuat pekerjaan saya 

lebih efektif dalam mengajar 

    

8 Memanfaatkan Komputer dapat menjadikan pekerjaan 

saya lebih efisien 

    

9 Bekerja menggunakan komputer lebih mudah dan 

menyenangkan 

    

10 

 

Komputer membuat saya tertarik untuk 

menggunakannya dalam mengajar 

    

11 Dalam penggunaan komputer dapat membuat saya lebih 

kreatif dan inovatif dalam mengajar 

    

12 Kedepannya saya akan menggunakan komputer dalam 

pembelajaran 

    

13 Saya berencana untuk sering menggunakan Komputer     

14 Saya mempunyai motivasi yang tinggi untuk tetap 

menggunakan Komputer 

    

15 Saya memotivasi sesama guru untuk menggunakan 

Komputer 
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4. Hasil dan Pembahasan 

A. Deskriptif Responden 

 

Data primer diperoleh dari kuesioner yang telah disebar, jumlah kuesioner 

yang disebar sebanyak 30 untuk Guru dari SMP Negeri I Salatiga. Berdasarkan 

table dibawah ini dapat dilihat untuk penyebaran kuesioner bagi Responden guru 

30 orang.  

 

Tabel 1. Data Primer yang diolah 

Responden Jumlah Sampel 

Guru 30 

Total 30 

 

Pada tabel 4.2 dilihat responden berdasarkan karakteristik responden 

Perempuan dan laki laki seimbang dengan presentase 50,00%, sedangkan laki laki 

presentasenya 50,00%.  

 

Tabel 2. Data Primer yang diolah 

Keterangan Total Presentase 

Jumlah Sampel 30 100 % 

Laki – Laki 15 50,00 

Perempuan 15 50.00 

 

 

B. Model Pengukuran atauOuter Model 

Model pengukuran atau outer model dengan indikator refleksif dievaluasi 

dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan composite 

reliability untuk block indicator [17]. Outer model adalah model pengukuran yang 

menghubungkan indikator dengan variabel latennya.Tujuan untuk memperoleh 

variabel manifest yang valid dan reliabel [18]. 

 

Uji Convergent Validity 

Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur pada kuesioner tersebut. Validitas 

instrumen dievaluasi berdasarkan convergent dan discriminant validity dari 

indikatornya yang dihitung.Convergent validity digunakan untuk mengetahui 

validitas setiap hubungan antara indikator dengan konstruk latennya.Validitas 

konvergen diterima apabila nilai loading atau korelasi skor indikator dengan 

konstruk di atas 0,50. Agar semua konstruk valid maka indikator yang memiliki 

nilai loading di bawah 0,50 harus dibuang [19]. 
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Tabel 3. Uji Convergent Validity 

 

Variabel Indikator variable 

Uji loading 

1 

 

Keterangan 

 

 

 

Perceived 

Usefulness 

Perceived usefulness 1 0.9999 Valid  

Perceived usefulness 2 1 Valid  

Perceived usefulness 3 0.9999 
Valid  

 

 

 

Perceived 

Ease Of Use 

 Perceived Ease Of Use 4 0.9999 Valid  

 Perceived Ease Of Use 5 1 Valid  

Perceived Ease Of Use 6 0.9998 Valid  

 Perceived Ease Of Use 7 1 Valid  

Perceived Ease Of Use 8 0.9999 Valid  

Attitude 

Toward 

Using 

Attitude Toward Using 9 0.9999 Valid  

Attitude Toward Using 10 0.9999 Valid  

Attitude Toward Using 11 0.9999 Valid  

 

 

Behavioral 

Intention 

Behavioral Intention 12 0.9999 Valid  

Behavioral Intention 13 0.9999 Valid  

Behavioral Intention 14 0.9999 Valid  

Behavioral Intention 15 0.9998 Valid  

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas nilai loading yang 

dibawah 0,50 tidak ada. Maka hasil semua indikator memiliki nilai diatas 0,50 

yang berarti indikator tersebut valid. 

 

 Uji Composite reliability 

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai reliability dari blok 

indikator yang mengukur konstruk. Hasil composite reliability akan menunjukan 

nilai yang memuaskan jika diatas 0.7. Uji reliabilitas juga bisa dengan melihat 

nilai cronbach’s Alpha diatas 0,60 [20]. 

 

Tabel 4. Composite Reliability 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Composite 

Reliability 

Cronbach Alpha Keterangan 

ATU 1 0.9999 Reliabel 

BI 0.9999 0.9999 Reliabel 

PEOU 1 1 Reliabel 

PU 1 0.9999 Reliabel 
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Berdasarkan hasil uji composite reliability di atas nilai semua variabel 

memiliki nilai composite reliability, Cronbach’s Alpha diatas 0,7 dan 0,6 yang 

artinya nilai ini sangat memuaskan atau reliabel. 

 

 

 

UjiDiscriminant Validity 

Uji dicriminant validity dengan membandingkan nilai squareof Average 

Variance (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk lainnya dalam 

model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar maka di katakan memiliki 

nilai discriminant validity yang baik [21]. 

 

Tabel 5. Discriminant Validity 

 

AVE AKAR AVE 

Sikap terhadap penggunaan computer (ATU) 0.9999 0.9999 

Niat menggunakan computer (BI) 0.9998 0.9998 

Kemudahan penggunaan (PEOU) 0.9998 0.9998 

Manfaat yang dirasakan (PU) 0.9999 0.9999 

 

Berdasarkan hasil uji discriminant validity pada tabel diatas nilai akar 

AVE setiap konstruk memiliki nilai lebih besar sehingga hasil uji discriminant 

validity dikatakan baik. 

 

C. Model Struktural atau Inner Model 

Model Struktural atau Inner Modeldilakukan untuk menjelaskan hubungan 

antara variabel laten yang satu dengan variabel laten lainnya. Tujuannya adalah 

untuk menentukan bahwa model structural dikategorikan sebagai model yang baik 

atau tidak. Evaluasi inner model dilakukan dengan uji r-square [18]. 

 

Tabel 6 r-square 

 

r- Square 

Sikap terhadap penggunaan computer (ATU) 0.9999 

Niat menggunakan computer (BI) 0.9997 

Kemudahan penggunaan (PEOU) 0.0000 

Manfaat yang dirasakan (PU) 0.9997 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variable penentu ATU 

mampu menjelaskan ATU sebesar 99% selebihnya di jelaskan oleh variabel yang 

lain. Variabel penentu BI mampu menjelaskan BI sebesar 99% selebihnya 

dijelaskan oleh variabel lain. Variabel penentu PEOU mampu menjelaskan PEOU 

sebessar 0,0 % sedangkan 100% sisanya dijelaskan oleh varibel lain. Variabel 

penentu PU mampu menjelaskan PU sebesar 99% sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel yang lain. 
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Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat t-statistik dan path-coefficient. 

Nilai statistik menunjukkan signifikansi konstruk, sedangkan path-coefficient 

menunjukkan sifat hubungan antar konstruk (positif atau negatif). Pengujian 

hipotesis ini dilakukan dengan metode Resamplingbootstrapping. Suatu hubungan 

akan signifikan apabila t statistik lebih besar dari t tabel (t tabel signifikan 5% = 

1,96) [18]. 

 

Tabel 7 Uji Hipotesis 

 

Original 

Sample (O) 

T 

Statistics 

(|O/STER

R|) 

 

Keterangan 

 Sikap terhadap penggunaan(ATU) 

-> niat penggunaan(BI) 0.4529 3.0086 

 

Diterima 

Kemudahan penggunaan(PEOU) -

> sikap penggunaan(ATU) 0.324 2.7336 

 

Diterima 

 Kemudahan penggunaan (PEOU) 

-> manfaat yang di rasakan(PU) 0.9999 20.2289 

 

Diterima 

 Manfaat yang di rasakan(PU) -> 

sikap terhadap penggunaan(ATU) 0.676 5.7401 

 

Diterima 

 Manfaat yang dirasakan(PU) -> 

niat penggunaan(BI) 0.547 3.5264 

 

Diterima 

 

 Berdasarkan tabel uji hipotesis diatas menunjukan bahwa sikap terhadap 

penggunaan mempengaruhi niat penggunaan dengan nilai original sample positif 

dan memiliki hubungan yang signifikan karena nilai t-statistik 3.0086 lebih besar 

dari t tabel signifikansi 5% = 1,96.  

Kemudahan penggunaan mempengaruhi sikap terhadap penggunaan 

dengan memiliki nilai original sample positif dan memiliki hubungan yang 

signifikan karena nilai t-statistik 2.7336 lebih besar dari nilai t tabel signifikan 5% 

= 1,96. Kemudahan penggunaan mempengaruhi manfaat yang dirasakan dengan 

nilai original sample positif dan memiliki hubungan yang sangat tinggi karena 

nilai t statistik 20.2289 lebih besar dari nilai t tabel signifikansi 5% = 1,96. 

Manfaat yang dirasakan mempengaruhi sikap terhadap penggunaan dengan nilai 

original sample positif dan memiliki hubungan signifikan karena nilai t statistik 

5.7401 lebih besar dari nilai t tabel signifikan 5% = 1,96. Manfaat yang dirasakan 

mempengaruhi niat penggunaan dengan nilai original sample positif dan memiliki 

hubungan yang signifikan karena nilai t statistik 3.5264 lebih besar dari nilai t 

tabel signifikan 5% = 1,96. 
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Gambar 2. Model Akhir 

 

Dari gambar model akhir diatas menggambarkan faktor–faktor yang 

mempengaruhi tingkat pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer di 

SMP N 1 Salatiga yaitu persepsi kemudahan dalam penggunaan komputer 

(PEOU) mempengaruhi persepsi manfaat penggunaan komputer (PU). Persepsi 

Manfaat penggunaan komputer (PU) mempengaruhi sikap terhadap penggunaan 

komputer(ATU). Sikap Terhadap penggunaan komputer (ATU) mempengaruhi 

Niat (BI) untuk menggunakan komputer. Persepsi kemudahan dalam penggunaan 

komputer (PEOU) mempengaruhi sikap terhadap penggunaan komputer(ATU). 

Persepsi manfaat penggunaan komputer(PU) mempengaruhi niat perilaku (BI). 

 

Analisis Hasil 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan komputer mempengaruhi manfaat yang dirasakan dalam 

penggunaannya. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi manfaat dapat mendorong 

pengguna memanfaatkan komputer dalam mempermudah pekerjaannya. 

Pandangan lain akan persepsi manfaat yaitu karena pengguna memiliki 

pengetahuan akan manfaat komputer dalam pembelajaran. Selain itu pengguna 

memiliki latar belakang pendidikan khususnya di bidang teknologi sehingga 

pengguna merasa adanya kemudahan dalam menggunakan komputer. Di sisi lain 

persepsi kemudahan penggunaan komputer juga mempengaruhi sikap terhadap 

penggunaan komputer terlihat bahwa kemudahan penggunaan komputer yang 

dirasakan akan mendorong sikap ketertarikan pengguna untuk menggunakan 

komputer sebagai alat bantu pekerjaannya. 

Persepsi manfaat yang dirasakan mempengaruhi sikap terhadap 

penggunaan komputer. Hal ini menunjukkan adanya ketertarikan yang mendorong 

sikap pengguna untuk menggunakan komputer dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Sikap terhadap penggunaan komputer dapat terlihat dari pengguna yang merasa 

mudah menyelesaikan pekerjaannya dengan menggunakan komputer dibanding 

sebelum menggunakan komputer.Di sisi lain persepsi manfaat juga mempengaruhi 



23 

 

niat perilaku penggunaan komputer, terlihat bahwa motivasi pengguna untuk 

menggunakan komputer dapat diterima oleh pengguna lain.  

Sikap terhadap penggunaan berpengaruh terhadap niat perilaku pengguna 

komputer. Terlihat bahwa sikap ketertarikan pengguna yang menggunakan 

komputer dalam pekerjaanya dapat dinilai positif sehingga mempengaruhi niat 

pengguna untuk menggunakan komputer dalam pekerjaanya. Niat perilaku 

pengguna terlihat adanya motivasi pengguna untuk tetap menggunakan komputer 

sebagai alat bantu pekerjaannya dan dapat memotivasi pengguna lain untuk 

menggunakan komputer. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa ada 4 variabel yang 

mempengaruhi pemanfaatan media pembelajaran berbasis komputer yaitu  

1) persepsi kemudahan yaitu penggunaan media pembelajaran berbasis komputer 

mudah untuk digunakan dalam melakukan apa yang diinginkan, 2) persepsi 

manfaat yaitu penggunaan media pembelajaran berbasis komputer memiliki 

manfaat bagi guru untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan dalam mengajar, 

 3) sikap terhadap penggunaan yaitu ketertarikan guru untuk menggunakan media 

pembelajaran berbasis komputer positif bagi guru, 4) niat perilaku yaitu motivasi 

guru untuk tetap menggunakan komputer sebagai alat bantu pembelajaran dan 

dapat memotivasi guru lain untuk menggunakan media pembelajaran berbasis 

komputer. 

Adapun temuan yang didalam penelitian ini yaitu adanya pandangan akan 

manfaat, mendorong pengguna memanfaatkan komputer didalam tugas dan 

aktifitasnya, adanya ketertarikan yang mendorong sikap guru untuk menggunakan 

komputer dalam pekerjaanya dan adanya perilaku untuk tetap menggunakan 

komputer serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain. 

Dari hasil dan kesimpulan yang di dapat disarankan bagi SMP Negeri I 

Salatiga untuk melakukan sosialisasi tentang pemanfaatan media pembelajaran 

komputer, sehingga memudahkan guru dalam penggunaan dan mengetahui 

manfaatnya. Dari sosialisasi yang diberikan dapat mendorong sikap dan niat guru 

untuk mengenal dan belajar memanfaatkan teknologi informasi dalam lingkungan 

sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 
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